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PENDAHULUAN

Perusahaan membutuhkan manajemen sumber daya manusia untuk mengatur
dan mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan kondisi, tugas dan
keadaan sumber daya manusia atau karyawan di dalam sebuah perusahaan. Salah
satu aspek yang harus ditingkatkan dalam manajemen sumber daya manusia adalah
kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya. Kepuasan sangat penting karena dapat
memberikan level terbaik bagi para karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Hendrayana et al., 2021) menyatakan bahwa semakin tinggi kepuasan karyawan,
maka semakin tinggi keinginan karyawan untuk tetap bertahan dalam perusahaaan.
Dapat dikatakan bahwa kepuasan karyawan dapat mempermudah tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Objek penelitian dilakukan di PT. X karena perusahaan ini merupakan salah
satu perusahaan transportasi terbesar di Indonesia yang menyediakan jasa sewa
kendaraan untuk suatu perusahaan. PT. X memiliki 18 cabang dan 26 kantor
perwakilan yang tersebar di seluruh Indonesia. Laporan tahunan PT. X
menunjukkan bahwa Perusahaan mengalami pertumbuhan bisnis yang pesat dalam
tiga tahun terakhir. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan jumlah sewa unit baik
sektor pemerintah maupun sektor swasta. Salah satu faktor yang meningkatkan
pertumbuhan bisnis adalah job satisfaction yang dirasakan karyawan. Menurut
(Putri Mahardika et al., 2023), semakin tinggi job satisfaction yang didapatkan pada
diri seorang karyawan, maka tingkat kinerja karyawan akan meningkat.
Pembahasan yang diambil untuk penelitian ini adalah bagaimana perusahaan dapat
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menjaga kepuasan karyawannya secara terus menerus sehingga bisnis terus
bertumbuh pesat.

Psychological Well-Being mendukung pengembangan kekuatan dan sumber
daya manusia. Ketika berbicara tentang kesejahteraan, ada berbagai konsep yang
terlintas seperti kepuasan hidup, kebahagiaan, tujuan, vitalitas, penerimaan pribadi,
dan fungsi efektif (Carruthers & Hood, 2004). Menurut (Dakin et al., 2022)
menyatakan bahwa Psychological Well-Being atau kesejahteraan psikologis
memiliki kaitan dengan kebahagiaan sehingga dapat mendorong karyawan
memiliki perilaku berorientasi pada pelanggan. Kemampuan individu dalam
merespon kesulitan di tempat kerja juga dapat dipengaruhi oleh tingkat
kesejahteraan psikologisnya, yang pada gilirannya mempengaruhi kepuasan kerja
(Jones et al., 2020).

Menurut (Shiffa et al., 2020), salah satu faktor yang mempengaruhi
peningkatan job satisfaction seorang karyawan adalah kesempatan untuk
mendapatkan work-life balance. Work-life balance atau keseimbangan dalam
kehidupan diakui sebagai elemen kunci dalam sumber daya manusia dan telah
terbukti berdampak positif terhadap kinerja organisasi terkait kepuasan kerja
karyawan atau kesuksesan karier (Yang & Jo, 2022). Work-life balance dapat
membantu karyawan mencapai keseimbangan kehidupan kerja yang baik
memberikan keunggulan kompetitif yang memungkinkan organisasi merekrut dan
mempertahankan pekerja yang berkualitas (Karatepe, 2010). Hal ini juga dapat
dijelaskan dengan teori kognitif sosial yang menyatakan bahwa perilaku individu
tidak diciptakan oleh kekuatan internal atau rangsangan eksternal tetapi kognisi,
perilaku, dan faktor lingkungan saling berhubungan.

Studi sebelumnya diteliti oleh (Jung et al., 2023) mengenai pengaruh
psychological well-being karyawan hotel terhadap job satisfacction dan perilaku
pro-social service dengan work-life balance sebagai variabel moderasi yang
dilakukan pada karyawan hotel mewah yang terletak di Seoul, Korea Selatan
dengan jumlah sampel sebanyak 275 responden. Studi lain juga dilakukan oleh (Lee
& Kim, 2023) yang meneliti mengenai pengaruh mental toughness karyawan
terhadap organizational commitment dan job satisfaction yang dimediasi oleh
psychological well-being yang dilakukan pada karyawan manufaktur Korea Selatan
dengan jumlah sampel sebanyak 534 responden. Pada penelitian ini, responden
yang dipilih lebih spesifik yaitu karyawan yang bekerja di perusahaan PT. X yang
bergerak di bidang jasa sewa kendaraan yang ditempatkan di cabang berbeda yaitu
cabang Jakarta 1 dan Solution Center.

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan aspek-aspek di atas, maka judul
penelitian ini adalah ‘“Pengaruh Psychological Well-Being Terhadap Job
Satisfaction yang di Moderasi Oleh Work-Life Balance Pada karyawan PT.X”.

TINJAUAN PUSTAKA
Psychological Well-Being

Psycological well-being menurut (Quilim et al., 2016) berupa kesejahteran
psikologis bukan hanya merupakan ketiadaan penderitaan, namun kesejahteraan
psikologis yang meliputi ketertarikan aktif dalam dunia, memahami arti dan tujuan
dalam hidup, dan hubungan seseorang pada objek ataupun orang lain. Sedangkan
menurut (Isnawati, 2019), psychological well-being merupakan suatu keadaan
kesejahteraan baik secara fisik, mental maupun spiritual sehingga dapat

- 183 -



Fadilah, A., Tiarapuspa, T., & Survia, D. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 10(18), 182-191

menimbulkan kondisi tubuh yang optimal. Menurut (Ryff, 1989) aspek-aspek yang

menyusun psychological well-being antara lain:

a. Penerimaan diri, yaitu menerima dan mengakui kualitas baik dan buruk

b. Hubungan positif dengan orang lain yaitu mampu menciptakan hubungan yang
penuh kepercayaan, hangat, dan memuaskan dengan orang lain.

c. Autonomi (kemandirian), berupa kebebasan dari tekanan sosial untuk berpikir.

d. Penguasaan lingkungan, yaitu kemampuan untuk mengelola lingkungan dengan
efektif.

e. Pertumbuhan pribadi, yaitu seseorang merasa tumbuh dan berkembang.

f.  Tujuan hidup, yaitu seseorang berorientasi pada tujuan dan memiliki rasa arah
dalam hidup.

Dapat disimpulkan bahwa psycological well-being merupakan suatu kondisi
individu yang memiliki kesejahteraan baik fisik, mental, maupun spiritual sehingga
mampu menentukan dan menjalankan arah dan tujuan hidupnya secara
berkelanjutan.

Work-L.ife Balance

Menurut (Delecta, 2011), work-life balance merupakan kemampuan
individu mencukupi pekerjaan dan komitmen keluarga, maupun tanggung jawab
lainnya selain pekerjaan dan kegiatan lainnya. Sedangkan pengertian work-life
balance menurut (Malischah et al., 2016) adalah tingkat kepuasan yang berkaitan
dengan peran ganda dalam kehidupan seseorang. Selain itu, menurut (Anggraeni,
2018), work life balance merupakan sejauh mana individu merasa puas dan terlibat
secara seimbang pada peran-perannya dalam pekerjaan maupun kehidupan lainnya
diluar pekerjaan. Beberapa dimense menurut (Hudson, 2005) yang dapat mengukur
tingkar work-life balance seorang karyawan, antara lain:

a. Keseimbangan Waktu (Time Balance), merupakan jumlah waktu yang sama
untuk pekerjaan dan peran keluarga.

b. Keseimbangan Keterlibatan (Involvmenet Balance), vyaitu keterlibatan
psikologis yang sama dalam pekerjaan dan peran keluarga.

c. Keseimbangan Kepuasan (Satisfaction Balance), yaitu tingkat kepuasan yang
sama dengan pekerjaan dan peran keluarga.

Dapat disimpulkan bawhwa work life balance tingkat kepuasan seseorang
karena mampu berperan ganda dalam memenuhi kebutuhan indivudu, keluarga,
maupun tanggung jawab lainya secara seimbang.

Job Satisfaction

Menurut (Hamali, 2016), job satisfaction merupakan suatu sikap karyawan
terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama antar
karyawan, imbalan yang diterima dalam bekerja, dan hal-hal lain yang menyangkut
faktor fisik dan psikologis. Sedangkan menurut (Afandi, 2018), job satisfaction
adalah sikap positif yamg ditampakkan oleh tenaga kerja, meliputi perasaan dan
tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai
rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam pekerjaan.
Terdapat lima dimensi menurut (Luthans, 2008), yang dapat digunakan untuk
mengukur job satisfaction, yaitu:

1. Pekerjaan itu sendiri, berupa menyediakan tugas, kesempatan belajar, dan
kesempatan menerima tanggung jawab.

2. Pembayaran, berupa jumlah upah yang diberikan dan tingkat kesetimpalan
antara upah yang diterima dengan pekerjaan yang dilakukan.

-184 -



Fadilah, A., Tiarapuspa, T., & Survia, D. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 10(18), 182-191

Promosi, yaitu kempatan untuk memperoleh kenaikan jabatan.

Pengawasan kerja (supervisi), mengenai bagaimana atasan memperlakukan

bawahannya untuk memberikan bantuan-bantuan teknis dan dukungan moral.

5. Rekan kerja, dimana rekan-rekan kerja dapat saling berbicara dalam bekerja dan
memberikan dukungan sosial.

Dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap positif atau
menyenangkan yang dicerminkan oleh seorang karyawan yang menyangkut faktor
fisik maupun psikologis tehadap pekerjaan.

Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel yaitu variabel independent,
variabel intervening atau mediasi, dan variabel dependent. Variabel independent
dalam penelitian ini adalah psychological well-being, variabel mediasi dalam
penelitian ini terdiri dari work life balance, serta variabel dependent dalam
penelitian ini adalah job satisfaction. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh variabel-variabel tersebut dan apakah terdapat pengaruh positif dan
negatif dalam setiap variabelnya.

How

Psychological
well-being

Job Satisfaction

Work life balance

Gambar 1. Rerangka Konseptual
H1: Psychological well-being mempunyai pengaruh positif terhadap job
satifaction

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Lee & Kim, 2023)
dengan responden karyawan manufaktur Korea Selatan, dikemukakan bahwa
psychological well-being sangat penting untuk meningkatkan kinerja dalam
organisasi bisnis.edangkan penelitian yang dilakukan oleh (Farhanna & Tatiyani,
2022) mengemukakan bahwa adanya hubungan psychological well-being terhadap
kepuasan karyawan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis karyawan
adalah kepuasan kerja. Tingkat kepuasan kerja ditunjukkan oleh perilaku individu
dalam melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya dan berdampak positif
terhadap hasil kerjanya. Menurut (Simarmata, 2015), psychological well-being
dipengaruhi oleh tingkat job satisfaction yang dirasakan karyawan. Hal ini karena
pada kehidupan seseorang, pekerjaan merupakan hal yang sangat penting.
Kebanyakaan orang menghabiskan waktu lebih banyak untuk bekerja, sehingga
dapat dikatakan bahwa job satisfaction akan mempengaruhi psychological well-
being. Semakin tinggi job satisfaction yang dirasakan, maka semakin tinggi
psychological well-being yang didapatkan.

H2: Work-Life Balance memoderasi pengaruh psychological well-being
terhadap job Satisfaction

Penelitan yang dilakukan oleh (Abdirahman et al., 2020), mengemukakan
salah satu tugas penting manajemen sumber daya manusia adalah menjaga work-
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life balance karyawannya. Perusahaan harus memberikan waktu yang cukup
kepada karyawannya untuk memenuhi kewajiban anatara keluarga dan
pekerjaannya. Apabila perusahan mampu memberikan lingkungan kerja yang
nyaman, maka seorang karyawan dapat menjaga keseimbangan antara kehidupan
individu dan pekerjaannya, sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja.

Pengaruh psychological well-being dalam meningkatkan job satisfaction
dapat diperkuat dengan adanya work-life balance yang dirasakan karyawan. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Jung et al., 2023) mengemukakan bahwa adanya
dampak positif kesejahteraan psikologis terhadap kepuasan kerja diperkuat oleh
keseimbangan kehidupan kerja yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh (Rejeki
et al., 2021) menyatakan bahwa work-life balance mempengaruhi psychological
well-being sehingga menciptakan kepuasan baik pekerjaan maupun kehidupan
karyawan dapat tercapai.

METODE

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan (Jung et
al., 2023) dan penelitian yang dilakukan oleh (Lee & Kim, 2023). Penelitian ini
digunakan untuk menguji pengaruh psychological well-being terhadap job
satisfaciton yang di moderasi oleh work-life balance dan kepuasan karyawan pada
PT. X di cabang Jakarta 1 dan Solution Center.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan menggunakan metode hypothesis testing. Objek penelitian adalah karyawan
PT. X dari cabang Jakarta 1 sebanyak 54 orang dan Solution Center sebanyak 45
orang. Pengambilan data dilakukan secara cross sectional dan data diperoleh dari
kuesioner yang dinilai menggunakan skala likert berjumlah 5 poin. Dalam uiji
validitas, factor loading yang akan digunakan adalah sebesar > 0,55 agar dapat
dikatakan sebagai penyataan yang valid. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika
memiliki nilai Cornbrach’s Alpha > 0,60.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Factor | Cronbach’s
Loading Alpha

Item Pernyataan Variabel Psychological Well-Being

1 Saya dengan mudah beradaptasi dengan perubahan 0,695
sehari-hari dalam hidup saya dan mengelola tanggung
jawab saya dengan baik.
2 Saya peduli terhadap hal-hal yang penting bagi saya, 0,640
bukan yang penting bagi orang lain.
3 Saya merasa saya adalah orang yang bijaksana 0,728
4 Saya fleksibel 0,618
5 Saya memahami harapan saya terhadap diri saya sendiri. 0,631
6 Saya merasa mampu mengambil Keputusan 0,756 0,872
7 Saya merasa nyaman secara psikologis dan mampu 0,595
menghadapi tuntutan kehidupan sehari-hari
8 Saya yakin bahwa saya mempunyai tujuan dan arah 0,557
dalam hidup.
9. Menurut saya hidup adalah proses pembelajaran yang 0,783
berkesinambungan
10. Saya orang yang percaya diri. 0,812
. . . Factor | Cronbach’s
Item Pernyataan Variabel Job Satisfaction Loading Alpha
1 Saya merasa puas dengan pekerjaan saat ini karena 0,913
tempat saya bekerja memberikan pekerjaan sesuai dengan 0,928
kemampuan saya.
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2 Saya merasa puas karena atasan membantu memberikan 0,821
solusi saat karyawan sedang ada permasalahan kerja

3 Saya merasa puas karena rekan kerja saya bisa diajak 0,806
berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik

4 Saya merasa puas karena adanya kesempatan promosi 0,937
jabatan.

5 Saya merasa dibayar secara adil sesuai pekerjaan yang 0,925

saya lakukan

Factor | Cronbach’s
Loading Alpha
1 Pekerjaan saya memudahkan saya untuk menjaga jenis 0,620
kehidupan pribadi yang saya inginkan.
2 Saya jarang mengabaikan kebutuhan pribadi saya karena 0,699
tuntutan pekerjaan saya

Item Pernyataan Variabel Work-Life Balance

3 Kehidupan pribadi saya tidak menderita karena pekerjaan 0,917 0,778
saya

4 Saya tidak harus melewatkan kegiatan pribadi penting 0,897
karena banyaknya waktu yang saya habiskan untuk
bekerja

Sumber: Data kuesioner diolah dengan SPSS versi 25
Berdasarkan hasil pengujian validitas, terdapat 19 pernyataan yang
dianggap valid untuk mengukur variabel psychological well-being, job Satisfaction,
dan work-life balance, karena semua factor loading dengan nilai > 0,55. Sedangkan
pada hasil uji realibilitas, semua indikator tersebut reliabel karena nilai Cronbach’s
Alpha menunjukkan angka > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian
dapat dilanjutkan ke proses penelitian berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data menunjukan karakteristik dari responden berdasarkan Kkriteria
yang terdapat dalam kuesioner. Berikut ini merupakan hasil penjabaran
karakteristik responden berdasarkan hasil yang telah diperoleh:
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Gender

Gender Frekuensi Presentase (%0)
Laki-laki 59 59,6%
Perempuan 40 40,4%
Usia
20-25 tahun 25 25,25%
26-30 tahun 31 31,31%
31-35 tahun 23 23,23%
35-40 tahun 19 19,2%
>40 tahun 1 1,01%
Pendidikan
SMA 4 4,04
D3 18 18,18%
S1 72 72,72%
S2 5 5,05%
Total 99 100%

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 25
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Berdasarkan tabel 2 diatas menjelaskan karakteristik responden berdasarkan
gender. Sebagian besar responden dengan gender laki-laki sebanyak 59 orang atau
jika di persentasikan sebesar 59,6% dibandingkan dengan perempuan sebanyak 40
orang dengan presentase 40,4%. Berdasarkan tabel usia, rata-rata usia responden
paling banyak pada usia 26-30 tahun sebanyak 31 orang (31,31%). Mayoritas
responden dalam penelitian ini memiliki pendidikan terakhir Sarjana (S1) sebanyak
72 orang (72,72%).

Uji Hipotesis digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari
psychological well-being terhadap job Satisfaction yang di moderasi work-life
balance, Penelitian ini menggunakan ini metode SEM (Structural Equation
Modeling) untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
membandingkan p-value atau level of significant (alpha) sebesar 0,05 dengan
Estimasi (B).

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Estimasi (B) | p-value (<0,05) | Keputusan
H1: (+) Psychological Well- -
Being - Job Satisfaction 0,746 0,000 Ha diterima
H2: (+) Psychological Well-
Being > Work-Life Balance 0,999 0,000 Ha diterima

—>Job Satisfaction
Sumber: Data kuesioner diolah dengan SPSS 25
H1: Psychological well-being mempunyai pengaruh positif terhadap job
satisfaction.

Hasil penelitian menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dengan
nilai estimasi () sebesar 0746. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
psychological well-being tehadap job satisfaction. Hal tersebut menunjukan bahwa
pada karyawan PT. X psychological well-being yang dirasakan karyawan
berpengaruh terhadap job satisfaction yang didapatkan. Semakin tingginya
psychological well-being, maka semakin meningkatnya job satisfaction. Hasil
penelitian ini diperkuat dalam penelitian yang dilakukan oleh (Lee & Kim, 2023)
yang menunjukkan bahwa psychological well-being menjadi faktor dalam
mengurangi stress kerja dan menjadi pengaruh terhadap kekuatan mental, sehingga
dengan adanya psychological well-being yang tinggi akan memperkuat tingkat
stabilitas kepuasan kerja karyawan. Penelitian yan (Ganna & Sholichah, 2022)
menyatakan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis yang baik akan mengarahkan
karyawan pada tingkat kepuasan yang tinggi seperti perasaan, pikiran, dan perilaku
karyawan selama bekerja.

H2: Work-Life Balance memoderasi pengaruh psychological well-being
terhadap job Satisfaction.

Hasil penelitian menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dengan
nilai estimasi (§) sebesar 0.999. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
psychological well-being tehadap job Satisfaction yang di moderasi work-life
balance. Hal tersebut menunjukan bahwa work-life balance yang kuat mampu
menghasilkan tingkat job satisfaction pada karyawan PT. X. Untuk meningkatkan
job satisfaction, tidak hanya dengan faktor psychological well-being, namun dapat
ditingkatkan oleh faktor work-life balance yag baik. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Jung et al., 2023), mengemukakan bahwa untuk meningkatkan
kepuasan kerja karyawan, organisasi perlu memberikan dukungan kesejahteraan
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psikologis dan memberikan upaya untuk mendukung keseimbangan kehidupan
kerja dan persepsi mereka terhadap keseimbangan. Penelitian yang dilakukan oleh
(French et al., 2020) menunjukan bahwa di antara karyawan dengan tingkat
keseimbangan kehidupan kerja yang tinggi, keyakinan individu tentang makna,
tujuan, dan arah hidup, akan cenderung memiliki dampak yang lebih besar terhadap
kepuasan kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat dampak positif psychological well-being terhadap job satisfaction,
serta work-life balance memperkuat pengaruh psychological well-being terhadap
job satisfaction pada karywan PT. X. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
berperan penting dalam meningkatkan nilai psychological well-being seorang
karyawan karena dapat meningkatkan job satisfaction dan kinerja karyawan.
Organisasi mengupayakan keseimbangan kehidupan kerja terjaga agar kinerja dan
kepuasan karyawan tetap terjaga. Work-life balance yang dirasakan oleh karyawan
PT. X juga memperkuat job satisfaction yang dirasakan. Hal ini karena karyawan
merasa diberikan kesempatan untuk menjalani kehidupan yang seimbang antara
pekerjaan dan kehidupan pribadinya. PT. X merekrut banyak karyawan laki-laki
karena laki-laki dianggap lebih mengetahui mengenai bidang otomotif dibanding
dengan karyawan perempuan.
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